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1.1 Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kontrak Berjangka adalah kontrak persetujuan yang diperdagangkan pada 

bursa berjangka, terkait keputusan pembelian atau penjualan aset dari instrumen 

keuangan pada jangka waktu dan harga tertentu (Hull, 2014). Hasil pertanian dan 

peternakan merupakan instrumen yang diperdagangkan pada awal terbentuknya pasar 

kontrak berjangka. Pada tahun 1980-an, pasar kontrak berjangka mulai 

memperdagangkan foreign currencies atau yang biasa disebut dengan foreign 

exchange (forex). Secara umum, forex dapat diartikan sebagai pertukaran nilai mata 

uang asing (Dzulfikar, 2019). Pelaku dalam industri forex disebut dengan trader. Para 

trader melakukan transaksi jual beli forex dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam jangka waktu yang relatif singkat. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh brokernotes pada tahun 2013, terdapat 

sekitar 9.600.000 trader yang tersebar di seluruh dunia. 

 

Sumber: seputarforex.com 

Gambar 1.1 Data Trader berdasarkan Domisili 
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Berdasar pada data gambar 1.1, sekitar 3.200.000 trader di dunia terdapat pada daerah 

Asia. Kuantitas ini melebihi kuantitas trader yang ada di daerah Eropa dan Amerika. 

Hasil penelitian ini disebabkan oleh faktor kuantitas pengguna internet di negara- 

negara Asia yang relatif tinggi. 

 

Sumber: tradingeconomics.com 

Gambar 1.2 Transaksi Forex Trading di Indonesia 
 

Di negara Indonesia, peningkatan minat terhadap trading forex mulai terlihat dalam 10 

tahun terakhir. Terdapat data transaksi para trader di Indonesia pada gambar 1.2. Dapat 

disimpulkan bahwa minat masyarakat terhadap trading forex diawali pada tahun 2010 

dengan kuantitas transaksi sebesar $70.000. Pada bulan Februari tahun 2020, total 

transaksi forex di Indonesia mencapai $130.400. 

 

High risk, high return merupakan prinsip dasar dalam dunia keuangan. Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh AMF Perancis, 90% trader berakhir dengan 

kerugian. Forex trading adalah salah satu aktivitas bisnis dengan keuntungan yang 

relatif tinggi. Maka terdapat beberapa resiko-resiko dalam aktivitas forex trading. 

Volatilitas, Leverage, Pihak ketiga atau Broker forex, dan kondisi psikologis trader 

merupakan 4 aspek utama yang menjadi tantangan bagi para trader agar tidak 

mengalami kerugian (seputarforex.com). Menurut Nel dan Kruger (2001), Volatilitas 

adalah ukuran fluktuasi terkait resiko pergerakan nilai dalam periode waktu tertentu. 
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Tingkat volatilitas akan mempengaruhi tingkat stabilitas instrumen terkait, hal ini akan 

mempengaruhi tingkat resiko yang dimiliki para trader. Leverage dalam forex trading 

merupakan jaminan yang ditawarkan oleh broker agar para trader dapat melakukan 

transaksi dengan kuantitas yang lebih besar dibanding dengan modal yang dimiliki. 

Leverage dapat menyebabkan para trader mendapat profit yang lebih besar, dan 

mengalami kerugian yang lebih besar. Beberapa resiko terkait aspek-aspek dalam forex 

trading merupakan hal yang tentunya menjadi fokus utama para trader. 

 

Resiko-resiko di dalam proses forex trading mayoritas belum diketahui oleh 

trader pemula. Hal ini mengakibatkan munculnya berbagai pandangan negatif 

mengenai bisnis forex trading. Kevin Aprilio yang merupakan figur publik di Indonesia 

mengalami kerugian besar dalam aktivitas trading forex. Kevin tertarik untuk 

menanamkan modalnya karena dijanjikan fixed profit sebesar 5% setiap bulan. 

Fenomena ini merupakan salah satu fakta penyebab munculnya pandangan negatif 

terkait trading forex. Menurut artikel swa.co.id, terdapat beberapa trik negatif yang 

dilakukan oleh broker perusahaan forex untuk mendapatkan keuntungan dari trader 

pemula. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan janji profit yang signifikan dan 

tetap pada jangka waktu tertentu, serta pengambilan posisi buy atau sell yang dilakukan 

tanpa izin dari penanam modal. Akibatnya beberapa trader pemula berakhir dengan 

kerugian, Hal ini terjadi karena sosialisasi trading forex yang masih dinilai kurang 

terhadap masyarakat di Indonesia. Fenomena ini juga dinyatakan oleh salah satu 

perusahaan pialang forex yang telah memiliki izin resmi dari Badan Pengawas 

Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappepti). Rizki Bastari sebagai Head of Marketing 

Executive dan Investor Relation P.T Askap Futures menjelaskan bahwa P.T Askap 

Futures meningkatkan aktivitas sosialisasi dan edukasi terhadap pasar. “Kami ingin 

memperbaiki image forex. Salah satunya dengan menciptakan platform Askap Social 

Trade, yang fair karena tidak ada rekayasa campur tangan dari internal Askap,” ujar 

Rizki Bastari dalam artikel swa.co.id 

 

Sosialisasi adalah tingkat interaksi dan komunikasi antara berbagai pihak 

didalam maupun diluar yang bertujuan untuk meningkatkan keakraban pribadi, 
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peningkatan komunikasi, dan penyelesaian masalah (Gupta dan Govindarajan, 2000). 

Sosialisasi meliputi team building, social events, dan joints workshops (Cousins et al., 

2006). Sosialisasi juga membantu proses peningkatan kepercayaan (Petersen et al., 

2006), dan sosialisasi menyediakan forum bagi pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan untuk mengevaluasi hal terkait kepercayaan (Carey et al., 2011). Berdasar 

pada teori, sosialisasi merupakan salah satu bentuk yang relatif cocok untuk 

memperbaiki pandangan negatif masyarakat Indonesia terkait aktivitas forex trading. 

Workshop termasuk kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan sosialisasi terhadap 

target yang dituju. Workshop dapat diartikan sebagai kegiatan bagi sekelompok orang 

dengan tujuan mengetahui secara terperinci mengenai persoalan dan masalah-masalah 

tertentu dalam konteks pencarian informasi serta solusi untuk persoalan dan masalah 

terkait (Gilgeous, 1995). Workshop dapat membuat pesertanya menjadi lebih interaktif, 

partisipatif, dan pratikal terhadap topik permasalahan yang menjadi konten dalam 

aktivitas workshop. Teori ini menjadi landasan pokok bahwa event workshop 

merupakan aktivitas terkait sosialisasi yang relatif baik untuk membentuk pola pikir 

bagi para pesertanya. Pandangan negatif yang relatif belum jelas dapat berubah dengan 

sendirinya, karena peserta berpartisipasi secara langsung dalam workshop. Hal ini 

dapat menjadi bukti pribadi dalam pikiran peserta workshop karena hal-hal mengenai 

teknis dan praktik terdapat dalam aktivitas workshop. 

 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

Gambar 1.3 Logo P.T Inter Pan Pasifik Futures 
 

Beberapa perusahaan pialang forex trading menerapkan strategi workshop 

sebagai cara pemasaran dan cara untuk mengubah pandangan negatif masyarakat 

terkait aktivitas forex trading. P.T Inter Pan Pasifik Futures yang memiliki 32 kantor 
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cabang di wilayah Asia Tenggara adalah salah satu perusahaan pialang yang 

menerapkan strategi workshop. 

 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

Gambar 1.4 Forex Workshop di P.T Inter Pan Pasifik Futures 
 

Beberapa konten terkait sosialisasi terdapat dalam workshop yang dilaksanakan di P.T 

Inter Pan Pasifik Futures. Sosialisasi mengenai pengertian, proses, aktivitas, saran, 

resiko, dan lain sebagainya terdapat dalam konten workshop. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi yang maksimal terhadap calon-calon trader agar mengerti dengan 

jelas terkait segala komponen di dalam aktivitas forex trading. 

 

 

1.2 Pokok Permasalahan 
 

Pada saat praktik kerja magang, penulis diberikan posisi sebagai bagian dari 

Marketing Officer di P.T Inter Pan Pasifik Futures. Tugas-tugas yang diberikan relatif 

lebih fokus pada pelaksanaan event workshop. Posisi Marketing Officer yang berfokus 

pada manajemen event di P.T Inter Pan Pasifik Futures memiliki beberapa jobdesk 
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utama, yaitu untuk mengetahui profil peserta workshop secara umum, mengamati 

perilaku dan pandangan peserta terhadap aktivitas forex trading, serta membantu hal- 

hal terkait persiapan dalam event workshop. Penulis memiliki 3 pekerjaan utama pada 

saat praktik kerja magang, yaitu sebagai Event Marketing Officer, Sales Marketing, dan 

Marketing Consultant. Sebagai Event Marketing Officer, penulis memiliki tugas untuk 

mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan agar workshop event dapat berjalan dengan 

lancar. Penulis juga harus memastikan agar peserta workshop event mendapatkan 

kenyamanan selama acara berlangsung. Sebagai Sales Marketing, penulis ditugaskan 

untuk follow up peserta dalam workshop event agar dapat menjadi trading partner di 

P.T Inter Pan Pasifik Futures. Sebagai Marketing Consultant, penulis diwajibkan untuk 

berpartisipasi dalam memberikan saran-saran positif terhadap trading partner P.T Inter 

Pan Pasifik Futures. Selama praktik kerja magang, penulis menemukan beberapa 

masalah dan kendala terkait hambatan-hambatan untuk mendapatkan partner yang 

berminat untuk melakukan aktivitas trading. Pandangan negatif dari peserta-peserta 

yang mengikuti workshop event dan kelancaran pelaksanaan workshop event 

merupakan dua permasalahan utama yang penulis alami. 

1.3 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 
 

Praktik kerja magang dilakukan sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi 

untuk kelulusan dari Universitas Multimedia Nusantara. Tujuan praktik kerja magang 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Menerapkan teori Event Management 

2. Mengaplikasikan teori selama perkuliahan ke dalam praktik kerja 

3. Menambah wawasan terkait dunia kerja 

4. Mendapatkan pengalaman dalam praktik kerja 

5. Mengembangkan kemampuan dalam praktik kerja 

6. Mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi dunia kerja. 
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1.4 Waktu dan Prosedur Kerja Magang 

1.4.1 Waktu Kerja Magang 
 

Program praktik kerja magang dijalankan oleh penulis selama 60 hari kerja 

dengan durasi 8 jam/hari. Praktik kerja magang dilaksanakan setiap hari Senin hingga 

Jumat dari pukul 09.30 hingga 17.30. Penulis melakukan praktik kerja magang dimulai 

dari tanggal 17 Juni 2019 hingga 17 September 2019. 

 

Data pelaksanaan praktik kerja magang: 

 
Nama Perusahaan : P.T Inter Pan Pasifik Futures 

 
Alamat Perusahaan : St Moritz Office Tower Lt.10, Jl. Puri Indah Blok U1 

 
Puri Kembangan, Jakarta Barat 

Bidang Usaha : Pialang Bursa Berjangka 

Waktu Pelaksanaan : 17 Juni 2019 – 17 September 2019 

Waktu Kerja : Senin – Jumat (09.30 – 17.30 WIB) 

Posisi di Perusahaan : Marketing Officer – Event Management 

 
1.4.2 Prosedur Kerja Magang 

 

Prosedur kerja magang adalah ketentuan berlaku yang ditetapkan oleh 

Universitas Multimedia Nusantara. Berikut merupakan rincian prosedur kerja magang: 

 

1. Mengajukan curriculum vitae kepada pihak P.T Inter Pan Pasifik Futures 

melalui e-mail support@interpan.co.id 

2. Menerima e-mail balasan dari Bapak Tom Aribowo selaku Business 

Director perihal undangan untuk melakukan wawancara di kantor 

P.T Inter Pan Pasifik Futures 

3. Melakukan wawancara kerja dan diterima sebagai Marketing Officer di 

P.T Inter Pan Pasifik Futures 

mailto:support@interpan.co.id
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4. Mengisi formulir pengajuan kerja magang beserta transkrip nilai penulis di 

Universitas Multimedia Nusantara 

5. Pihak Universitas Multimedia Nusantara membuat surat pengantar yang 

ditujukan kepada P.T Inter Pan Pasifik Futures 

6. Penulis memberikan surat pengantar praktik kerja magang kepada 

P.T Inter Pan Pasifik Futures 

7. P.T Inter Pan Pasifik Futures memberikan surat balasan terkait praktik kerja 

magang kepada Universitas Multimedia Nusantara 

8. Penulis melaksanakan praktik kerja magang 

9. Penulis dibimbing oleh Bapak Tom Aribowo selaku Business Director agar 

dapat mematuhi seluruh arahan dan peraturan P.T Inter Pan Pasifik Futures 

10. Mengisi formulir kehadiran kerja, formulir relasi kerja, dan formulir praktik 

kerja magang yang merupakan dokumen praktik kerja magang 

11. Perancangan laporan praktik kerja magang 

12. Melaksanakan sidang praktik kerja magang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang laporan kerja magang, pokok 

permasalahan yang akan dibahas, dan dianalisa dalam laporan kerja magang. 
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Pada bab ini juga menjelaskan hal terkait maksud dan tujuan praktik kerja 

magang serta prosedur dalam pelaksanaannya. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
Bab ini menjelaskan mengenai company profile dari P.T Inter Pan Pasifik 

Futures 

 

BAB III PROSES KERJA MAGANG 

 
Bab ini menjelaskan mengenai tugas-tugas yang dilakukan dan diselesaikan, 

serta kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan laporan kerja magang dan juga 

saran yang diberikan kepada P.T Inter Pan Pasifik Futures agar lebih 

berkembang 


